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 Smoking is one of the main risk factors for various chronic diseases such as 
heart disease, stroke, and chronic obstructive pulmonary disease. One of the 
interventions implemented to reduce smoking prevalence is smoking 
cessationservices, which aim to help individuals to quit smoking effectively and 
sustainably. This study is a descriptive quantitative study, with a sample of 300 
people. Overall, patients of smoking cessation services are male, with the age of 
starting smoking 16-20 years, the reason for quitting smoking is because they 
have a disease caused by smoking activity and are motivated by the patient's 
own family, as well as the utilization of smoking cessation services. It is 
recommended that smoking cessation efforts be given more attention by the 
government by improving the quality and marketing of smoking cessation 
services.  
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Merokok merupakan salah satu faktor risiko utama berbagai penyakit kronis 
seperti penyakit jantung, stroke, dan penyakit paru obstruktif kronis. Salah 
satu intervensi yang diterapkan untuk mengurangi prevalensi merokok 
adalah layanan smoking cessation atau layanan berhenti merokok, yang 
bertujuan membantu individu untuk berhenti merokok secara efektif dan 
berkelanjutan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, 
dengan sampel sebanyak 300 orang. Secara kesuluruhan pasien layanan 
smoking cessation adalah berjenis kelamin laki-laki, dengan umur mulai 
merokok 16-20 tahun, alasan berhenti merokok karena memiliki penyakit 
yang diakibatkan dari aktivitas merokok tersebut dan dimotivasi oleh 
keluarga pasien sendiri, sama halnya dengan pemanfaatan layanan smoking 
cessation. Disarankan agar upaya-upaya berhenti merokok diberi perhatian 
lebih oleh pemerintah dengan meningkatkan kualitas dan marketing layanan 
smoking cessation. 
 

Kata Kunci: Smoking Cessation, Perilaku, Merokok, Berhenti Merokok, 
Pemanfaatan 
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PENDAHULUAN 

Merokok merupakan salah satu faktor risiko utama berbagai penyakit kronis seperti 

penyakit jantung, stroke, dan penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) (Wheaton et al., 2019; 

Loretan et al., 2022) . Indonesia menempati posisi ketia tertinggi dalam prevalensi perokok di 

dunia setelah Cina dan India (Rong Zheng et al., 2018), terutama pada kelompok usia produktif 

(Astuti, Assunta and Freeman, 2020). Hampir 40% dari total populasi Indonesia berusia 15 

tahun ke atas adalah perokok, sementara 76% pria di Indonesia merupakan kelompok perokok 

tertinggi di dunia (Misnaniarti et al., 2023).  

Upaya untuk menurunkan angka perokok aktif menjadi salah satu prioritas dalam 

kebijakan kesehatan nasional (Kramer, Ahsan and Rees, 2023), mengingat dampak negatifnya 

terhadap kesehatan individu dan biaya ekonomi bagi sistem Kesehatan (West, 

2017)(Goodchild, Nargis and D’Espaignet, 2018). Salah satu intervensi yang diterapkan untuk 

mengurangi prevalensi merokok adalah layanan smoking cessation atau layanan berhenti 

merokok, yang bertujuan membantu individu untuk berhenti merokok secara efektif dan 

berkelanjutan (Goodchild, Nargis and D’Espaignet, 2018). 

Di Indonesia, layanan smoking cessation masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

rendahnya pengetahuan masyarakat tentang program tersebut, rendahnya motivasi pasien 

untuk berhenti merokok, serta kurangnya dukungan dalam proses berhenti merokok 

(Ayuningtyas et al., 2021). Pemerintah harusnya memberikan perhatian besar terhadap 

pentingnya layanan berhenti merokok. Sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, layanan ini menjadi salah satu strategi utama 

dalam kebijakan pengendalian tembakau. Namun berdasarkan data yang dirilis oleh 

Kementerian Kesehatan pada tahun 2020, terdapat 10.166 puskesmas di Indonesia, dan hasil 

evaluasi yang dilakukan pada periode Januari-Maret 2021 menunjukkan bahwa hanya 253 

puskesmas, atau sekitar 2,5%, yang aktif menyediakan layanan berhenti merokok (Kemenko 

PMK, 2019).  

Di Makassar sendiri, berdasarkan hasil observasi, Balai Besar Kesehatan Paru 

Masyarakat Makassar (BBKPM) adalah instansi pemerintah yang konsisten terhadap upaya 

berhenti merokok dengan menyediakan layanan smoking cessation. Pasien yang datang adalah 

orang yang memiliki niat dan keberanian yang besar untuk lepas dari rokok. Walau kebanyakan 

salah satu alasan dari berhenti merokok adalah karena telah terjangkit sakit akibat rokok. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran perilaku pasien terhadap layanan 

smoking cessation di BBKPM Makassar. Pemahaman mengenai karakteristik pasien, alasan, 

motivasi sampai dengan pembiayaan yang digunakan untuk pemanfaatan smoking cessation 

oleh pasien. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk 

menggambarkan perilaku pasien terhadap layanan smoking cessation di Balai Besar Kesehatan 

Paru Masyarakat (BBKPM) Makassar. Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh pasien yang 

memanfaatkan pelayanan smoking cessation di BBKPM, dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 300 orang. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner terstruktur yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu data 
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demografi responden, informasi terkait karaktersitik, pola merokok, alasan dan motivasi 

berhenti merokok, serta pembiayaan dalam memanfaatkan layanan smoking cessation. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan software SPSS. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel untuk memudahkan interpretasi dan pemahaman terhadap hasil analisis. 
 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Smoking Cessation BBKPM 

Variabel n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 300 100,0 

 Perempuan 0 0,0 

Umur (tahun) 25-45 54 18,0 

  46-60 48 16,0 

 61-75 198 65,0 

Pendidikan Tidak ada 60 20,0 

 SD 36 12,0 

 SMP 90 30,0 

 SMA 102 34,0 

 D3 6 2,0 

 S1 6 2,0 

Pekerjaan Tidak Bekerja 54 18,0 

 Pensiunan  36 12,0 

 Petani 66 22,0 

 Wiraswasta 144 48,0 

Pendapatan (rupiah) < 2.000.000 282 94,0 

 2.000.000 – 4.000.000 15 5,0 

 >4.000.000 3 1,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Table 1 menunjukkan seluruh pasien yang datang ke layanan smoking cessation BBKPM 

adalah berjenis kelamin laki-laki (100,0%), dengan umur yang tertinggi adalah umur 61-75 

(65,0%) sedangkan yang terendah adalah 46-60 (16,0%), Pendidikan terakhir pasien yang 

tertinggi adalah SMA (34,0%) sedangkan yang terendah adalah D3 dan S1 dengan persentasi 

yang sama yaitu 2,0%, Sebagian besar pasien bekerja sebagai wiraswasta (48,0%) sedangkan 

yang paling sedikit adalah pensiunan (12,0%) dan memiliki pendapatan terbanyak adalah <Rp 

2.000.000 sedangkan yang terendah adalah >Rp 4.000.000 (1,0%). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 210 orang (70,0%) dari responden mulai 

merokok pada usia 16-20 tahun, sedangkan pada usia 16-20 tahun menjadi yang terendah yaitu 

90 (30,0%). Semua responden (100%) merokok menggunakan rokok filter. Tidak ada 

responden yang merokok jenis rokok kretek atau e-cigarette. Mayoritas, yaitu 83,0%, merokok 

baik di dalam maupun di luar ruangan (indoor + outdoor) dan terendah sebanyak 5,0% 

responden paling sering merokok di dalam ruangan (indoor). 
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Tabel 2. Perilaku Merokok Pasien Smoking Cessation BBKPM 

Variabel n % 

Umur Mulai Merokok (tahun) 11-15 90 30,0 

 16-20 210 70,0 

Jenis Rokok Rokok Filter 300 100,0 

 Rokok kretek 0 0,0 

 E-Cigarette  0 0,0 

Tempat Merokok (Paling banyak) Indor 15 5,0 

 Outdoor 36 12,0 

 Indoor+Outdoor 249 83 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3. Perilaku Pasien berhenti merokok BBKPM 

Variabel n % 

Alasan Ingin sehat 56 18,0 

 Sakit 246 82,0 

Motivasi Diri Sendiri 102 34,0 

 Keluarga 123 41,0 

 Teman  75 25,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3 menunjukkan Mayoritas responden, yaitu 82,0%, berhenti merokok karena 

alasan kesehatan atau penyakit. Sebanyak 41% responden termotivasi untuk berhenti merokok 

karena dorongan dari diri sendiri.  

Tabel 4. Perilaku Pasien Pemanfaatan Layanan Smoking Cessation BBKPM 

Variabel n % 

Kunjungan (kali) <10 186 62,0 

 10-20 108 36,0 

 >20 6 2,0 

Motivasi Diri Sendiri 54 18,0 

 Keluarga 198 65,0 

 Teman 48 16,0 

Pembiayaan Biaya sendiri (Out of Pocket) 0 0,0 

 Asuransi 100 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4 menunjukkan sebanyak 62% responden melakukan kurang dari 10 kunjungan 

ke layanan smoking cessation, sebanyak 18% responden termotivasi oleh diri sendiri untuk 

memanfaatkan layanan smoking cessation dan seluruh responden (100%) menggunakan 

asuransi untuk membiayai layanan smoking cessation, dan tidak ada yang menggunakan biaya 

sendiri (out of pocket). 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pasien smoking cessation secara keseluruhan adalah 

berjenis kelamin laki-laki, hal ini disebabkan karena yang berkunjung memang adalah 

seluruhnya laki-laki. Perokok laki-laki di Indonesia memiliki prevalensi yang tertinggi 

dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia yaitu sebanyak 62,9% (Effendi et al., 2024). 

Pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di universitas Thailand menunjukkan hal yang 

sama bahwa perokok laki-laki lebih banyak daripada Wanita yaitu masing-masing sebesar 88% 

dan 12% (Chinwong et al., 2018).  

Pada penelitian ini terbanyak Umur mulai merokok adalah umur 16-20, umur tersebut 

merupakan kategori rentang usia yang signifikan dalam memulai kebiasaan merokok 

(Grapatsas et al., 2017), salah satunya akibat pengaruh teman sebayanya (Liu et al., 2017). 

Rokok menjadi salah satu cara mereka untuk dapat diterima di lingkungan sosial teman 

sebayanya (Artanti, Arista and Fazmi, 2024). Selain itu, merokok sering kali dikaitkan dengan 

citra kedewasaan atau maskulinitas (Kodriati, Pursell and Hayati, 2019). Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Remaja usia 16-20 tahun yang sedang dalam fase 

pencarian identitas mungkin menganggap merokok sebagai cara untuk terlihat lebih dewasa 

atau mandiri (Grapatsas et al., 2017). Sugesti tersebut terbentuk yang kemudian berdampak 

pada berlanjutnya kecanduan merokok hingga dewasa.  

Sayangnya, para pasien smoking cessation melakukan aktivitas merokok terbanyak 

adalah indoor maupun outdoor sebelum mereka memutuskan untuk berhenti merokok. 

Merokok pada tempat Indoor didapatkan responden melakukannya dalam rumah padahal 

Sebagian besar mereka memiliki anak yang masih kecil. Perokok yang terbiasa merokok kapan 

saja dan di mana saja, tanpa memperhatikan batasan tempat (Abrar Sulthani, 2020). Serta 

mereka belum memahami dampak buruk asap rokok bagi orang lain, sehingga mereka merasa 

nyaman merokok di dalam ruangan (Kim et al., 2020)Hasil penelitian ini uga sejalan dengan 

penelitian systematic review yang dilakukan terhadap perilaku merokok di indoor dan 

outdoor, didapati mereka melakukan indoor di dalam rumah yang berakibat pada potensi 

risiko pneumonia pada anak mereka di bawah 5 tahun (Widiastuti, Setiani and Budiyono, 

2024). Tingkat pengetahuan yang rendah dan adanya kecanduan yang tinggi membuat para 

perokok tidak lagi memikirkan orang lain di sekitarnya yang akan mendapatkan dampak 

negative dari asap rokok yang dikeluarkan.  

Tabel 3 menunjukkan perilaku berhenti merokok yang dimiliki oleh pasien smoking 

cessation di BBKPM, yaitu alasan dan motivasi. Banyak yang beralasan datang memanfaatkan 

layanan karena telah terjangkit penyakit akibat konsumsi rokok. Motivasi berhenti merokok 

datang dari keluarga mereka para perokok. Namun, beberapa perokok tetap merokok 

meskipun telah mengalami masalah kesehatan akibat kebiasaan tersebut (Hughes, 2009). 

Nikotin yang terkandung dalam rokok bersifat adiktif dan dapat menyebabkan ketergantungan 

(CDC U.S, 2010). Ketika perokok mencoba berhenti, mereka sering mengalami gejala putus 

nikotin seperti kecemasan, sakit kepala, dan perubahan suasana hati (National Cancer Institute, 

2022), sehingga memilih untuk terus merokok demi menghindari ketidaknyamanan tersebut. 

Motivasi yang datang dari keluarga juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

terhadap siswa SMK Makassar, sebanyak 54% motivasi datang dari keluarga mereka untuk 

berhenti merokok. Diharapkan dari keluarga agar mereka tidak terjebak pada situasi 
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ketergantungan nikotin yang terkandung dalam rokok sampe mereka dewasa (Magdalena, 

2022). Keluarga adalah orang yang paling dekat dengan seseorang, keluarga juga yang memiliki 

kepedulian yang tinggi atas diri seseorang termasuk pada Kesehatan. Perokok mendapatkan 

motivasi dari keluarga karena mereka peduli akan Kesehatan para perokok tersebut. 

Motivasi untuk datang memanfaatkan pelayanan Kesehatan banyak muncul dari 

keluarga, mereka mendorong pasien untuk datang ke layanan smoking cessation karena rasa 

iba dan takut terhadap penyakit yang diderita akan semakin parah sehingga mendorong pasien 

untuk berhenti merokok secara serius dengan datang ke layanan smoking cessation. Untuk 

membantu perokok berhenti, perlu ada intervensi yang komprehensif (Pipe, Evans and 

Papadakis, 2022), seperti Edukasi yang Lebih Intensif tentang manfaat berhenti merokok 

bahkan setelah timbulnya penyakit, adanya akses ke layanan smoking cessation yang 

mencakup konseling, terapi pengganti nikotin (Choi et al., 2021), dan dukungan psikologis, 

termasuk dukungan sosial dan lingkungan yang positif dari keluarga agar perokok merasa 

didukung dalam proses berhenti (Gu et al., 2023). Dukungan dari keluarga juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada orang-orang yang memiliki masalah Kesehatan mental, 

ditemukan bahwa pemanfaatan smoking cessation salah satunya adalah dukungan keluarga 

berupa dukungan finansial, emotional, dan selalu mengingatkan untuk tidak merokok dan 

mendampingi ke layanan smoking cessation (Aschbrenner et al., 2017) Dukungan keluarga 

sangat penting untuk para perokok yang ingin berhenti merokok dan memutuskan untuk 

memanfaatkan layanan smoking cessation. Dukungan keluarga sangat penting sebagai orang 

yang secara emosional peduli terhadap para perokok. Berdasarkan temuan ini 

direkomenasikan kepada peneliti berikutnya yaitu diperlukan intervensi yang lebih 

komprehensif untuk mendukung keberhasilan layanan smoking cessation. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara kesuluruhan pasien layanan smoking cessation BBKPM adalah berjenis kelamin 

laki-laki, dengan umur mulai merokok 16-20 tahun, alasan berhenti merokok karena memiliki 

penyakit yang diakibatkan dari aktivitas merokok tersebut dan dimotivasi oleh keluarga pasien 

sendiri, sama halnya dengan pemanfaatan layanan smoking cessation. Disarankan agar upaya-

upaya berhenti merokok diberi perhatian lebih oleh pemerintah dengan layanan smoking 

cessation kualitas dan marketingnyaa ditingkatkan hingga akan meningkatkan minat 

Masyarakat untuk berhenti merokok dan memanfaatkan layanan smoking cessation. 
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